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Kata Kunci: Pancasila Sebagai Dasar Nilai Dalam Pengembangan

Di era globalisasi, banyak aspek-aspek yang mengalami perkembangan yang
signifikan.Perkembangan yang terjadi tentunya membawa suatu kemajuan bagi segala
aspek yang mendapat dampak adanya globalisasi. Sebagai proses, globalisasi berlangsung
melalui dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang dan waktu. Ruang
makin dipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi dan komunikasi pada
skala dunia. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang ideologi,
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- lain. Teknologi informasi
dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi. Dewasa ini,
perkembangan teknologi begitu cepatsehingga segala informasi dengan berbagai bentuk
dan kepentingan dapat tersebar luas ke seluruh dunia.

1. MATERI DAN METODE

Mata Kuliah Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang memberikan pedoman
kepada setiap insan untuk mengkaji, menganalisis, dan memecahkan masalah-maslah
pembangunan bangsa dan Negara dalam perspektif nilai-nilai dasar Pancasila sebagai
ideology dan dasar Negara Republik Indonesia.

1. Dasar Filosofis; Ketika Republik Indonesia diproklamasikan pasca Perang
Dunia kedua,dunia dicekam oleh pertentangan ideologi kapitalisme dengan
ideologi komunisme.

2. Dasar Sosiologis; Kebhinekaan atau pluralitas masyarakat bangsa Indonesia
yang tinggi, dimana agama, ras, etnik, bahasa, tradisi budaya penuh
perbedaan, menyebabkan ideologiPancasila bisa diterima sebagai ideologi



pemersatu.

3. Dasar Yuridis; Pancasila sebagai norma dasar negara dan dasar negara
Republik Indonesia yang berlaku adalah Pancasila yang tertuang dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. SIKAP

Menurut Oxford Advanced Menurut Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan
bahwa sikap (attitude) berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu “Manner of placing or
holding the body, dan way of feeling, thinking or behaving”. Campbel (1950) dalam buku
Notoadmodjo (2003, p.29)mengemukakan bahwa sikap adalah “A syndrome of response
consistency with regard to social objects”. Artinya sikap adalah sekumpulan respon yang
konsisten terhadap obyek sosial. Dalam buku Notoatmodjo (2003, p.124) mengemukakan
bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus atau obyek.

3. CIRI-CIRI SIKAP

Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan
itu dalam hubungannya dengan obyeknya, Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat
dipelajari dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-
syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi
senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu
terbentuk, dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek tertentu yang
dapat dirumuskan dengan jelas.

4. TINGKATAN SIKAP

1. Menerima (receiving) Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan
memperhatikanstimulus yang diberikan (obyek),

2. Merespon (responding)

Menghargai (valuing)

4. Bertanggung jawab (responsible)

w



5. FUNGSI SIKAP

1. Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat, Fungsi ini
berkaitandengan sarana dan tujuan.

2. Fungsi pertahanan ego, Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi
untukmempertahankan ego atau akunya.

3. Fungsi ekspresi nilai, Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi
individuuntuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya.

4. Fungsi pengetahuan Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan
pengalaman-pengalamannya.

6. ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) selalu menjadi bagian terpenting dalam
mendorong perkembangan sebuah negara. Laju perkembangan iptek tersebut semakin hari
semakin pesatperkembangannya disebabkan adanya tuntutan dan kebutuhan manusia yang
juga semakin berkembang di berbagai bidang.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan analisis deskriptifverifikatif.Penelitian ini dilakukan di Univeristas

Pancasakti Tegal khususnya program studi matematika.

7. TARGET/SUBJEK PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 103 orang. Tehnik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah proporsional cluster random sampling, dalam hal ini tiap kelas diambil
70%sehingga jumlah mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40
orang.Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa.
Kuesioner yangdibagikan telah terlebih dahulu dites validitas dan reliabilitas nya. Dalam
penelitian ini data yang digunakan dikumpulkan dengan alat yaitu kuesioner.Analisa
deskriptif dilakukan untuk menjelaskan tanggapan responden yang dikelompokkan dalam

rentang skala.



8. Simpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara umum responden dalam penelitian ini
mempunyai pengembangan kepribadian Pancasila yang baik. Hal tersebut dapat dilihat
pada indikatornya hasil kuisioner dengan skor di atas 80. Menurut responden mahasiswa
perlu memiliki sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, perlu mempunyai toleransi yang
tinggi akan adanya perbedaan ras dan agama dan perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang pendidikan Pancasila. Untuk itu Pendidikan Pancasila penting dalam

kehidupan bermasyarakat dan harus ditetapkan sejak dini.

9. Saran

Mahasiswa sebagai generasi muda sebaiknya menjaga kepribadian bangsa dalam
menghadapitantangan perkembangan Iptek, serta bisa menyeleksi pengaruh buruk
kebudayaan baru, sehingga budaya yang masuk tidak merugikan dan berdampak negatif
kepada bangsa Indonesia dan harus tetap berpegang teguh kepada Pancasila sebagai dasar
negara sehinggaperkembangan Iptek bisa membantu pembangunan dan perkembangan

Negara.



